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5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapatlah disimpulkan

bahwa ternyata terdapat pelanggaran etika media sosial dalam penggunaan

Instagram di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya.

Pelanggaran etika media sosial dalam penggunaan Instagram tersebut

meliputi sebagai berikut:

1.

Ternyata terdapat pelanggaran etika berkomunikasi dalam penggunaan
Instagram di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya
sebagaimana dibuktikan dengan adanya kata-kata kasar dalam percakapan
melalui komentar instagram.

Ternyata terdapat pelanggaran copy—paste atau Hak Cipta dalam
penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag
Surabaya dengan bukti pemosting melakukan pengambilan konten tanpa hak
cipta atau tidak mau menyebutkan sumber konten tersebut dari mana, tetapi
justeru dipublikasikan di media sosial miliknya..

Ternyata terdapat pelanggaran cyber bullying dalam penggunaan Instagram
di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dengan bukti
adanya posting yang berisi kata-kata negative sehingga korban tidak berdaya
dan terluka secara mental dengan kalimat yang bermakna mengganggu,
mengusik terus—menerus, menyusahkan, membuat tidak nyaman seperti
penghinaan, diskriminasi, pengungkapan informasi/konten yang bersifat
privasi dengan maksud mempermalukan/komentar yang menghina,
menyinggung secara vulgar.

Ternyata terdapat pelanggaran hoax dalam penggunaan Instagram di
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dengan bukti adanya
posting bersifat kabar bohong dengan memalsukan lokasi yang sebenarnya
dengan cara mencantumkan kata ‘Texas’ dan kata ‘Tokyo, Japan’ tetapi
dibuat seolah-olah benar adanya bahwa posting tersebut berada di lokasi
Texas USA dan Tokyo, Japan..

Ternyata terdapat pelanggaran illegal content dalam penggunaan Instagram
di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dengan bukti
publikasi rokok, yang mana hal tersebut bertentangan dengan peraturan
Yustisi yang berlaku, tidak etis, melanggar hukum, dan ketertiban.

Ternyata terdapat pelanggaran pornografi dalam penggunaan Instagram di
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dengan bukti adanya
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posting gambar dan didukung oleh teks-teks yang mempublikasikan konten
tidak senonoh atau asusila karena dapat membangkitkan syahwat.

Ternyata terdapat pelanggaran ujaran kebencian dalam penggunaan
Instagram di kalangan mahasiswa I[lmu Komunikasi Untag Surabaya dengan
bukti posting berisi pelanggaran hate speech (ujaran kebencian) dan
mengandung unsur hujatan publik kepada Presiden Joko Widodo.

Ternyata terdapat pelanggaran adegan kekerasan dalam penggunaan
Instagram di kalangan mahasiswa I[lmu Komunikasi Untag Surabaya dengan
bukti adanya adegan kekerasan berupa posting gambar vandalisme terhadap
seorang perempuan yang dilakukan oleh seorang laki-laki yang ternyata
adalah pacarnya sendiri dengan cara menendang..

5.2 Saran

Dari kesimpulan penelitian mengenai pelanggaran etika media sosial

dalam penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag
Surabaya di atas, maka dapatlah disarankan sebagai berikut:

1.

Sebaiknya pelanggaran etika berkomunikasi dalam penggunaan Instagram di
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dikurangi dan bisa
lebih sopan lagi.

Sebaiknya pelanggaran copy—paste dan hak cipta dalam penggunaan
Instagram di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dapat
dihindari dengan mencantumkan sumber data dari mana asal informasi
tersebut.

Sebaiknya pelanggaran cyber bullying dalam penggunaan Instagram di
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dihindari dengan
cara berkomunikasi secara bermartabat dan berperikemanusiaan.

Sebaiknya pelanggaran heoax dalam penggunaan Instagram di kalangan
mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dihindari dan menggantinya
dengan posting informasi yang sejujurnya.

Sebaiknya pelanggaran illegal content dalam penggunaan Instagram di
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dihilangkan karena
bertentangan dengan aturan perundangan yang ada.

Sebaiknya pelanggaran pornografi dalam penggunaan Instagram di kalangan
mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya dihilangkan dan
menggantinya dengan informasi yang positif.

Sebaiknya pelanggaran ujaran kebencian dalam penggunaan Instagram di
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya diganti dengan
pesan berupa kritik yang konstruktif.
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8. Sebaiknya pelanggaran adegan kekerasan dalam penggunaan Instagram di
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Untag Surabaya ditiadakan karena
dapat merangsang terjadinya vandalism.
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